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ABSTRACT

The most important thing about maintaining a cat is fulfilling its basic needs, especially feeding. However,
not all pet owners can allocate their time to feed their pets punctually and in the right amount. This study
aims to design a tool that can monitor and schedule cat feeding based on the Internet of Things (loT). The
results of this study can provide a solution to the problem of scheduled and measured cat feeding. The tool
designed in this study uses the Internet of Things concept with an ESP32 microcontroller integrated with the
Blynk platform, as well as load cells and infrared sensors. The feeding mechanism utilizes a screw
conveyor. The designed cat feeder successfully dispenses food on a schedule of twice daily at 6:00 AM and
5:00 PM, with a weight of 50 grams. The average weight error from the target dispensed was 9.64%, and
the average delay duration to reach the target weight was 4 minutes and 6 seconds. In conclusion, the
designed tool can be implemented according to the initial plan. It can automatically dispense food
according to the scheduled time and specified weight, and it can monitor the cat food supply in the serving
container in real-time through the Blynk application.
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ABSTRAK

Hal terpenting dalam memelihara kucing adalah pemenuhan kebutuhan pokoknya yaitu pemberian makan.
Namun, tidak semua pemilik hewan peliharaan dapat meluangkan waktunya untuk memberi makan hewan
peliharaannya tepat waktu dengan jumlah yang sesuai. Penelitian ini bertujuan merancang alat yang dapat
melakukan monitoring serta penjadwalan pemberian pakan kucing yang berbasis Internet Of Things (IOT).
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi permasalahan pemberian pakan kucing secara
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terjadwal dan terukur. Alat yang dirancang pada penelitian ini menggunakan konsep Internet Of Things
dengan mikrokontroler ESP32 yang terintegrasi dengan plaform Blynk serta sensor loadcell dan sensor
infrared. Metode pengeluaran pakan, alat ini menggunakan screw conveyor. Hasil perancangan alat pemberi
pakan kucing telah berhasil mengeluarkan pakan dengan jadwal pemberian pakan dua (2) kali sehari di jam
06.00 WIB dan 17.00 WIB dengan berat 50 gram. Rerata galat berat pakan dari target yang dikeluarkan
adalah 9,64% dan Rerata delay durasi pemberian pakan untuk mencapai berat target adalah 4 menit 6 detik.
Dari penelitian ini dapat disimpulkan Alat yang dirancang sudah dapat diimplementasikan sesuai dengan
perencanaan awal yaitu dapat memberi pakan secara otomatis sesuai dengan jadwal dan berat pakan yang
telah ditentukan serta dapat melakukan monitoring sediaan pakan kucing pada wadah saji secara realtime
melalui aplikasi Blynk.

Kata kunci: Internet Of Things (I0T), Blynk, ESP32, screw conveyor, pemberi pakan kucing

PENDAHULUAN

Hewan peliharaan merupakan binatang yang dapat diurus oleh pemilik dan memiliki
ikatan secara emosional antar keduanya. Ketika hal tersebut akan membentuk suatu hubungan
antara manusia dan hewan. Dalam beberapa penelitian terdahulu ikatan tersebut banyak
memberikan manfaat positif kepada pemilik hewan peliharaan baik secara fisik, psikis, dan
kesejahteraan sosial [1]. Berbagai jenis hewan dapat dipelihara, mulai dari mamalia, reptil, dan
unggas. Hal penting yang harus diperhatikan dalam memelihara kucing adalah terkait
perawatannya, yaitu mulai dari asupan makan hingga kebersihan tubuh. Hal terpenting adalah
pemenuhan kebutuhan pokok hewan yaitu pemberian makanan. Pemilik hewan peliharaan
haruslah meluangkan waktunya untuk memberi makan hewan peliharaannya tepat waktu sesuai
dengan jadwal makan hewan peliharaannya.

Namun, tidak semua pemilik hewan peliharaan dapat meluangkan waktunya untuk
memberi makan hewan peliharaannya tepat waktu, karena padatnya aktivitas harian namun tetap
ingin memiliki hewan peliharaan. sebagai pemilik hewan peliharaan, bersama dengan rutinitas
merawat hewan peliharaan juga perlu melakukan aktivitas lain di rumah dan bekerja keluar
rumah, sehingga semakin sulit menangani hewan di rumah, apalagi jika harus keluar rumah
dalam jangka waktu yang lama.[2] Berat badan hewan peliharaan dapat meningkat jika porsi dan
frekuensi pemberian pakannya berlebih. Jika kekurangan pakan dan frekuensi pemberian
pakannya kurang teratur dapat menyebabkan malnutrisi dan rentan akan penyakit. Banyak
pemilik hewan peliharaan yang meremehkan akan bahaya dari tidak memberi makan hewan
peliharaan secara tepat waktu dan sesuai dengan porsinya [3].

Permasalahan pemberian pakan kucing yang telah disebutkan sebelumnya dapat
diselesaikan dengan teknologi Internet Of Things (I0T). Fitur utama IOT adalah komunikasi
antar perangkat yang terhubung ke Internet, tanpa memerlukan interaksi manusia, saat perangkat
memproses data dan bertukar data satu sama lain [4-17]. Salah satu penerapan IOT lainnya
adalah melakukan monitoring kucing. Pada penelitian terdahulu yang berujudul “Automatic Cat
Feeding Monitoring System with The Arduino Mega 2560-Using Hc-Sr04 Sensor Based Internet
Of Thing” (IOT)[3]. Pada penelitian ini memiliki error yang cukup besar pada pembacaan sensor
Loadcell yaitu 10,63%, sehingga perlu dilakukan pengembangan agar dapat mengurangi error
pembacaan sensor Loadcell. Pada penelitian ini juga diharapkan menggunakan mikrokontroler
lain selain Arduino Mega 2560, maka peneliti pada penelitian ini menggunakan ESP32 sebagai
mikrokontrolernya.

METODE

Metode penelitian ini diawali dengan penyusunan alur penelitian seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 1. Penelitian dimulai dengan studi literatur untuk mendapatkan
referensi terkait alat pemberi pakan kucing otomatis berbasis Internet of Things (loT).
Selanjutnya, dilakukan analisis kebutuhan yang mencakup analisis alat dan bahan, komponen,
serta perangkat lunak yang dibutuhkan.

- 584 -



Seminar Nasional Teknik Elektro, Sistem Informasi, dan Teknik Informatika ISSN 2775-5126

FTETI - Institut Teknologi Adhi Tama Surabaya

Perancangan .
i s Pengujian Kinena
Studi Literntur ':;“‘hl‘): . ; Peoey Alat Pemberi
- e Pakan Kucing
Kucing =
Perancangan
> Software Sistemn Pengnmbitan
/ t
Analisis Kebutulan Petnberi Pakan Dath
KNucing
Pemboatan
Rancang Bangun Evakial dan
Desain Sistemn Alat Pemberi Kesimpnalan
Pakan Kucing

SELESAL

Gambar 1. Flowchart Alur Penelitian Keseluruhan.

Perancangan desain sistem mencakup pembuatan diagram blok hardware alat, seperti
pada Gambar 2, untuk memetakan hubungan antar komponen utama, yaitu mikrokontroler
ESP32, sensor load cell, sensor infrared, dan mekanisme screw conveyor sebagai pengeluaran
pakan. Pada tahap ini, juga dilakukan perancangan mekanik dan skematik rangkaian elektronik,

seperti yang diperlihatkan pada Gambar 3.

Hhywk App Hiyrk Protocol Bk App
Pada Peranghat i esnasinrsnsy > Pada Perunghon
Perggima | 5 Pengpuma 2
- ' -
@ Clowd Davabvae
4
Htyek Protoced
v
—
!
oy
an
4
T
—»{Sensor mifraredt— —»  Huzzer
’ g o Mikrokontroller |
ESP32 Driver
Driver [~ TR
-~ HX711 - Maotor L298N
) '
Power Adaptor DC Maror DC
- -
Loadcell Regulator 12V 12V

J I
Gambar 2. Blok Diagram Hardware Alat Pemberi Pakan Kucing Secara Keseluruhan.

- 585 -



Seminar Nasional Teknik Elektro, Sistem Informasi, dan Teknik Informatika ISSN 2775-5126
FTETI - Institut Teknologi Adhi Tama Surabaya

)
te et

(M |

Gambar 3. Skematik Rangkaian Elektrikal Hardware Alat Pemberi Pakan Kucing.

Tahap berikutnya adalah perancangan perangkat lunak, yang mencakup pengembangan
flowchart sistem untuk pengoperasian otomatis dan manual Gambar 4 dan Gambar 5. Perangkat
lunak ini dirancang menggunakan platform Blynk, yang menyediakan antarmuka pengguna
berbasis aplikasi untuk mengontrol dan memonitor alat secara real-time. Desain antarmuka grafis
(GUI) disesuaikan untuk memudahkan pengguna dalam mengatur jadwal pemberian pakan.

©

Gambar 4. Flowchart Desain Software Sistem Alat Pemberi Pakan Kucing Secara Otomatis
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Gambar 5. Flowchart Desain Software Sistem Alat Pemberi Pakan Kucing Secara Manual.

Pengujian dilakukan pada setiap komponen, termasuk sensor infrared, sensor load cell,
dan motor DC, untuk memastikan fungsi perangkat keras. Data hasil pengujian dirangkum dalam
tabel kinerja dan grafik hasil, seperti pada Gambar 6, yang menunjukkan akurasi berat pakan
yang dikeluarkan. Tahap akhir adalah integrasi perangkat keras dan perangkat lunak, diikuti oleh
pengujian performa sistem secara keseluruhan untuk memastikan alat dapat memberikan pakan
dengan jadwal dan berat yang tepat, serta melakukan monitoring secara efisien melalui aplikasi.

Berat Pakan Pade Wadah Sajl (grmm)

Gambar 6. Contoh Grafik dan Tabel Hasil Pengujian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengujian Periodik Berat Pakan

Dari hasil pengujian, berat pakan pada wadah saji menunjukkan perubahan yang
terjadwal sesuai dengan implementasi perangkat berbasis Internet of Things (loT). Tabel 1.
memperlihatkan perubahan berat pakan secara periodik, di mana pemberian dilakukan dua kali
sehari pada pukul 06.00 dan 17.00 WIB. Data menunjukkan rata-rata berat pakan yang
dikeluarkan mendekati target 50 gram, dengan galat sebesar 9,64%.

Tabel 1. Perubahan Berat Pakan Pada Wadah Saji Secara Periodik.
Berat Pakan Pada Wadah Saji (gram)

No Jam POE;:,aP;l)(an Hari ke -
1 2 3 4 5 6 7
1 06:00-07:00 50 46,77 56,83 38,07 27,07 51,45 36,15 44,68
2 07:00-08:00 50 45,97 53,76 12,99 16,31 50,01 33,82 34,08
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3 08:00-09:00 50 4597 46,40 11,81 11,05 47,80 20,52 34,07
4 09:00 - 10:00 50 4599 41,70 11,05 11,01 40,00 19,01 25,08
5 10:00-11:00 50 46,01 4195 9,62 11,00 39,60 16,51 25,07
6 11:00-12:00 50 46,00 3891 7,44 11,00 3811 7,90 22,78
7 12:00-13:00 50 39,90 31,00 5,25 11,05 3451 4,00 20,00
8 13:00-14:00 50 12,97 3098 306 7,00 3297 115 1821
9 14:00-15:00 50 11,05 31,03 115 0,27 33,07 0,04 1,00
10 15:00 - 16:00 50 294 31,00 088 004 2785 0,00 1,00
11 16:00-17:00 50 0,11 22,65 0,00 0,05 1332 0,00 0,00
12 17:00-18:00 50 57,47 48,15 46,12 49,32 24,49 1561 29,28
13 18:00-19:00 50 32,30 26,09 47,65 38,96 16,12 0,28 21,02
14 19:00 - 20:00 50 9,21 22,17 36,26 19,58 0,53 0,00 1,40
15 20:00 - 21:00 50 8,36 12,04 360 6,29 0,05 0,01 0,00
16 21:00 - 22:00 50 200 647 160 464 000 0,00 0,00
17 22:00 - 23:00 50 150 000 000 342 0,00 0,00 0,00
18 23:00 - 24:00 50 000 000 000 000 000 0,00 0,00

Gambar 7. Grafik Perubahan Berat Pakan Pada Wadah Saji Secara Periodik.

Gambar 7 memberikan visualisasi perubahan berat pakan pada wadah saji secara periodik, yang
menggambarkan kestabilan alat dalam mendistribusikan pakan meskipun terjadi sedikit fluktuasi
berat akibat galat sensor load cell.

Analisis Persebaran Berat Pakan
Tabel 2. Persebaran output berat pakan kucing.

Hari ke Pa(;iUtpgsre X Input Porsi pakan  Error (%)
1 58 58 58 50 13,79
2 58 55 56,5 50 11,50
3 58 56 57 50 12,28
4 55 57 56 50 10,71
5 55 46 50,5 50 0,99
6 58 51 545 50 8,26
7 55 56 55,5 50 9,91

Rata - rata Error (%) 9.64
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Tabel 2 dan Gambar 6 menunjukkan persebaran berat pakan yang keluar dari alat
selama pengujian. Data tersebut mengindikasikan bahwa variasi berat pakan yang dikeluarkan
dipengaruhi oleh akurasi screw conveyor dan kalibrasi sensor load cell. Rata-rata berat pakan
berada pada interval +10% dari target berat, yang merupakan batas toleransi yang diterima dalam
desain alat ini.

migram

Pak

Berat

Gambar 8. Grafik Persebaran Berat Pakan Kucing.

Gambar 8 menggambarkan distribusi berat pakan yang bervariasi, tetapi tetap berada dalam
rentang yang dapat diterima untuk menjaga nutrisi kucing sesuai kebutuhan.

Pembahasan

Secara keseluruhan, sistem alat monitoring dan penjadwalan pemberi pakan kucing
berbasis 10T ini telah memenuhi tujuan awal penelitian. Penggunaan ESP32 dan sensor load cell
memungkinkan monitoring yang akurat dan distribusi pakan yang konsisten. Meskipun terdapat
galat kecil, hal ini tidak signifikan untuk memengaruhi kondisi kesehatan kucing. Peningkatan
dapat dilakukan pada mekanisme screw conveyor untuk mengurangi galat berat pakan, serta
optimasi algoritma pengendalian pada aplikasi Blynk untuk memastikan akurasi pemberian
pakan. Kombinasi tabel dan grafik memberikan validasi bahwa alat ini dapat diandalkan untuk
kebutuhan otomatisasi pakan hewan peliharaan.

KESIMPULAN

Penelitian berhasil merancang dan mengimplementasikan alat monitoring serta
penjadwalan pemberian pakan kucing berbasis Internet of Things (IoT) menggunakan
mikrokontroler ESP32, platform Blynk, sensor load cell, dan sensor inframerah. Alat ini mampu
memberikan pakan kucing secara otomatis dengan jadwal dua kali sehari pada pukul 06.00 WIB
dan 17.00 WIB dengan berat 50 gram per pemberian. Rata-rata galat berat pakan sebesar 9,64%,
dengan rata-rata waktu keterlambatan 4 menit 6 detik untuk mencapai berat target. Alat ini juga
memungkinkan pemantauan ketersediaan pakan secara real-time melalui aplikasi Blynk,
memenuhi tujuan awal penelitian untuk membantu pemilik hewan peliharaan yang memiliki
keterbatasan waktu.
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